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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam perkembangan dan 

pembentukan kemampuan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

Teknologi informasi semakin berkembang pesat dan membawa dampak signifikan 

terhadap dunia pendidikan. Pentingnya inovasi dan perubahan di sektor 

pendidikan diakui sebagai sebuah keharusan. Berbagai macam cara dan inovasi 

dilakukan di dalam pendidikan untuk tercapainya kualitas pendidikan abad ke-21 

dan menghadapi era industri 4.0. Kualitas pendidikan merupakan proses sinergi 

keikutsertaan dan keberfungsian semua komponen pendidikan dalam kegiatan 

pendidikan pada setiap jenjang maupun satuan pendidikan. 

Perkembangan teknologi pendidikan tentu tidak terlepas dari 

perkembangan pembelajaran yang sangat mempengaruhinya. Tujuan keberadaan 

teknologi pembelajaran ialah semata-mata untuk membantu para peserta didik 

dalam mengatasi persoalan yang dialam ketika belajar. Karena itu untuk 

menjadikan kenyamanan yang diterima peserta didik dalam kegiatan proses 

belajar mengajar maka pendidik haruslah berinovasi dengan menunjang teknologi 

teknologi yang berkembnag pesat saat ini dalam kegiatan pembelajaran.  

Menurut Warsita (2013:72-93) terdapat lima bidang pengajaran dalam 

teknologi pendidikan yang merujuk pada definsi AECT 1994 yaitu perencanaan 

(design), pengembangan, pelaksanaan kebijakan, dan apresiasi. Penguraian bidang 

pengajaran teknologi pendidikan yang dapat dilakukan yaitu melalui salah satu 

kawasan teknologi pendidikan dalam target pencapaian pendidikan. Kawasan 
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Pengembangan Terdapat faktor pedorong yang mengakibatkan adanya kawasan 

pengembangan diantaranya: Pesan yang didorong oleh isi, Strategi pembelajaran 

yang didorong oleh teori, Manifestasi fisik dari teknologi-perangkat keras, 

perangkat lunak, dan bahan pembelajaran. Pengembangan adalah proses 

penyalinan rincian desain ke dalam bentuk fisik, dalam kawasan teknologi 

pengembangan mencakup: a) teknologi cetak; b) teknologi audio-visual; c) 

teknologi berbasis komputer; dan d) teknologi terpadu. 

Seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), 

banyak produk baru yang ditemukan dan digunakan dalam dunia pendidikan. Hal 

ini telah membawa perubahan bertahap dalam proses pembelajaran dengan 

menghadirkan model-model yang lebih modern dan praktis. SMK Negeri 3 

Singaraja merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang berada di Kota 

Singaraja, Bali. Sekolah ini memiliki banyak program studi, salah satunya adalah 

program studi Teknik Layanan Jaringan (TLJ). SMK Negeri 3 Singaraja memiliki 

teknologi-teknologi penunjang pembelajaran khususnya pada bidang informatika. 

Namun demikian, hasil belajar mata pelajaran informatika di sekolah ini masih 

kurang. Berdasarkan data observasi yang dilakukan di SMK Negeri 3 Singaraja, 

salah satu penyebab hasil belajar mata pelajaran informatika di SMK Negeri 3 

Singaraja masih kurang.  

Sebanyak 78% siswa kelas X TLJ menganggap mata pelajaran informatika 

sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami. Dengan materi yang membahas 

mengenai bahasa pemrograman, sehingga menyebabkan penyerapan materi harus 

dilakukan berulang-ulang. Pemecahan masalah mengenai materi pada mata 

pelajaran informatika pun menyebabkan siswa merasa bosan. Selain itu, sebanyak 
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95% minat belajar siswa membutuhkan materi yang dapat mempermudah siswa 

dalam belajar seperti video, buku online,  dan bahkan dalam bentuk game untuk 

dapat memahami materi dengan pendekatan yang lebih mengenang. Adanya 

materi yang bisa dipahami dan dipelajari siswa diluar sekolah juga sangat 

dibutuhkan untuk memastikan penyampaian materi lebih baik lagi.  

Fungsi pada mata pelajaran Informatika dasar merupakan materi yang 

bersifat pengetahuan prosedural yang artinya materi tersebut dapat diselesaikan 

dengan menyelesaikan tahap demi tahap yang sistematis. Materi penerapan 

penggunaan fungsi pada Informatika dasar berisikan mengenai kode informasi 

yang mana materi tersebut merangsang berpikir logis pada siswa.  

Permasalahan yang terjadi di sekolah selanjutnya ketika diberikan soal 

latihan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya apalagi soal yang 

diberikan berbeda sedikit dari contoh soal yang diajarkan. Hal inilah yang menjadi 

keluhan siswa soalnya sulit, ketika latihan soalnya lebih sulit dibanding contoh 

soal yang diajarkan. Hal ini disebabkan kurang diberi rangsangan terhadap siswa 

untuk melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda sehingga mampu 

mencari alternatif pemecahan masalah.  

Siswa tidak menemukan informasi-informasi yang terdapat dalam soal, 

dan siswa tidak mengetahui apa yang ditanyakan apabila diberikan soal yang 

berbeda dari penjelasan materi yang telah dipaparkan oleh guru. Sebagai 

akibatnya siswa mengerjakan soal-soal dengan tidak terinci dan tidak benar, hal 

ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama pad aspek 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan tolok ukur yang utama untuk 

mengetahui keberhasilan belajar siswa. Siswa yang prestasinya tinggi dapat 

dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Pemecahan masalah adalah 

proses sistematis dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan solusi 

untuk masalah atau tantangan yang dihadapi. Tujuan dari pemecahan masalah 

adalah untuk mengatasi hambatan atau kesulitan dengan cara yang efektif dan 

efisien. Hal ini melibatkan serangkaian langkah yang dapat membantu individu 

atau kelompok merumuskan solusi yang tepat untuk situasi yang dihadapi. Hasil 

belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan eksternal.  

Pe inye ibab uitama keisuilitan beilajar adalah faktor inteirnal yang diantaranya 

minat, bakat, motivasi, tingkat inteileige insi, se idangkan pe inye ibab uitama probleima 

be ilajar faktor eiksteirnal antara lain beiruipa strateigi pe imbe ilajaran yang ke ilirui, 

pe inge ilolaan keigiatan beilajar yang tidak meimbangkitkan motivasi be ilajar anak, 

mauipuin faktor lingkuingan yang sangat be irpeingaruih pada preistasi beilajar yang 

dicapai oleih siswa. Se idangkan faktor dari luiar diri siswa yang dapat 

meimpe ingaruihi be ilajar adalah faktor se ikolah yaitui me itodei pe imbeilajaran. Seilain 

siswa, uinsuir te irpe inting yang ada dalam ke igiatan peimbeilajaran adalah guirui. Guiru i 

se ibagai pe ingajar yang me imbe irikan ilmui pe inge itahuian se ikaliguis pe indidik yang 

meingajarkan nilai-nilai, akhlak, moral, mauipuin sosial dan uintuik meinjalankan 

pe iran teirse ibuit se iorang guirui dituintuit uintuik meimilih peinge itahuian dan wawasan 

yang luias yang nantinya diajarkan keipada siswa (Slameito, 2012:45). 

De ingan adanya pe iristiwa pandeimi COVID-19 te ilah teirjadi peirceipatan 

transformasi peindidikan deingan me indorong adopsi pe imbe ilajaran beirbasis 
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teiknologi. Le ibih banyak instituisi yang meinggabuingkan pe imbe ilajaran beirbasis 

teiknologi de ingan pe imbe ilajaran tatap muika, meinciptakan peindeikatan hybrid yang 

leibih fleiksibe il bagi siswa. Salah satui mode il peimbeilajaran yang dapat diguinakan 

se ilama pandeimi Covid-19 adalah mode il Flippeid Classroom. Mode il Flippeid 

Classroom me imuingkinkan guirui uintuik meimbeirikan mateiri peimbeilajaran 

se ibe iluimnya se ibagai tuigas ke ipada siswa, yang ke imuidian dipeilajari di ruimah. 

Mode il ini sangat beirguina uintuik situiasi keitika siswa tidak bisa hadir di keilas.  

Mode il Flippeid Classroom te ilah meinjadi salah satui pe indeikatan inovatif 

dalam peimbeilajaran yang se imakin popuilar seiiring waktui. Modeil ini 

meimuingkinkan siswa uintuik be ilajar mateiri se ibeiluimnya di luiar keilas me ilaluii vide io 

pe imbeilajaran ataui bahan bacaan, seihingga waktui di keilas dapat leibih 

dimanfaatkan uintuik beirdiskuisi, be irkolaborasi, dan meilakuikan peimeicahan 

masalah aktif deingan bimbingan guirui. Se ilain itui, pada modeil peimbe ilajaran 

Flippeid Classroom pe imbe ilajaran di keilas dilakuikan deingan diskuisi ke ilompok 

meilaluii kolaborasi proye ik-proye ik, ke ite irampilan prakteik dan meine irima uimpan 

balik dari keimajuian siswa dalam be ilajar se ihingga pe imbe ilajaran di keilas me injadi 

leibih e ifeiktif dari seigi waktui (Le istari, 2018 dalam Hari Kuirniawan, dkk 2020:99). 

Dalam peine irapan modeil Flippeid Classroom ini, guirui dapat meinyajikan 

mateiri peimbe ilajaran dalam beintuik vide io, moduil onlinei atauipuin pe irsoalan-

pe irsoalan dalam mateiri ajar yang te ilah disuisuin deingan baik. Di dalam keilas 

waktui leibih banyak diguinakan uintuik be irdiskuisi, kolaborasi, dan peimeicahan 

masalah seicara aktif deingan bimbingan guirui. Mode il ini beiruipaya uintuik 

meimpe irkuiat peiran siswa dalam peimbeilajaran dan meiningkatkan peimahaman 

meire ika meilaluii inteiraksi aktif. Meilaluii mode il ini, siswa akan dikeimbangkan 
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be ibeirapa keimampuian pe inting, se ipe irti be irpikir kritis, beike irjasama, keimampuian 

be irkomuinikasi, se irta kreiatif dan inovatif. Theia (2020) me inyatakan bahwa me ilaluii 

modeil pe imbeilajaran Flippeid Classroom, siswa dibimbing dan dibiasakan deingan 

uintuik aktif meineirapkan liteirasi digital pada prose is pe imbeilajaran. Lite irasi dapat 

dijeilaskan se ibagai ke imampuian se ise iorang uintuik me inuilis, me imbaca, se irta 

meinafsirkan pe inge itahuian yang ke imuidian tidak bisa dipisahkan deingan 

pe indidikan gu ina meiningkatkan keimampuian inteileige insi dan me imiliki seibuiah 

pe irangkat beirpikir uintuik meinjalankan peirannya di teingah masyarakat. 

Suirve ii tahuin 2022 oleih Ke ime inteirian Pe indidikan dan Ke ibuidayaan 

meinuinjuikkan bahwa leibih dari 90% seikolah di tingkat meineingah dan atas teilah 

meine irapkan teiknologi dalam peimbeilajaran, teirmasuik pe ingguinaan mode il 

pe imbeilajaran Flippeid Classroom. Hal ini me inuinjuikkan bahwa pe ingguinaan 

teiknologi dalam pe imbeilajaran teilah meinjadi trein yang signifikan dalam sisteim 

pe indidikan. Peine ilitian yang dilakuikan oleih Smith dan Joneis pada tahuin 2022 

meinuinjuikkan bahwa peingguinaan modeil Flippeid Classroom dalam peimbeilajaran 

meimiliki dampak positif pada keiteirlibatan siswa. Le ibih dari 70% siswa 

meilaporkan bahwa meire ika meirasa leibih te irlibat dan leibih fokuis dalam meimahami 

mateiri keitika meireika dapat meingakse is vide io peimbe ilajaran ataui bahan bacaan di 

luiar keilas se ibeiluimnya. Wawancara yang dilakuikan pada tahuin 2023 de ingan guiru i 

pe ingajar mata peilajaran informatika Kabuipatein Buile ileing me inuinjuikkan bahwa 

se ibanyak 75% guirui se ikolah meine ingah ke ijuiru ian pada mata peilajaran informatika 

di wilayah Kabuipatein Buile ile ing te ilah meingadopsi mode il Flippe id Classroom 

dalam peimbe ilajaran Informatika. Hal ini meinuinjuikkan bahwa modeil ini teilah 
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meinjadi trein dan diteirima deingan baik oleih se ibagian be isar se ikolah di wilayah 

Kabuipate in Buile ile ing. 

Me inuiru it E isteis, Ingram, & Liui (2014) dalam Aliye i Karabuiluit-Ilgui, e it al 

(2018:123) dalam duinia peindidikan be iruisaha uintuik me inguibah pe ingalaman 

be ilajar meingajar de ingan me ineirapkan peinde ikatan peidagogis yang inovatif uintuik 

meiningkatkan kuialitas peindidikan. Meiskipuin Flippeid Classroom te ilah ada seilama 

be ibeirapa tahuin, meire ika teiruis me injadi yang te irde ipan dalam praktik peindidikan 

dan diskuisi. Flippeid Classroom adalah peinde ikatan peimbeilajaran yang 

meimanfaatkan teiknologi dan me imfasilitasi siswa uintuik beilajar tidak hanya di 

ke ilas. Peinde ikatan ini meimbalik keilas tradisional yang mana aktivitas seicara 

tradisional teirjadi di dalam keilas se ipe irti ceiramah seikarang be irlangsuing di luiar 

ke ilas dan seibaliknya. De ingan me ingguinakan Flippeid Classroom siswa 

meimpe iroleih mateiri se ibe iluim pe imbeilajaran dimuilai deingan me inonton dan 

meinde ingarkan vide io ataui format auidio lainnya yang te ilah di uipload teirleibih 

dahuilui ole ih guirui (Anonim, 2013 dalam Madei Juiniantari, dkk 2018:198). 

Pada dasarnya ke ibe irhasilan siswa dalam peimbe ilajaran juiga te irgantuing 

pada bagaimana cara siswa meingatasi ke isuilitan yang ada. Di ke ihiduipan ini 

teirmasuik dalam duinia peindidikan, meiruipakan hal yang wajar apabila ada siswa 

yang me imiliki tingkat keice irdasan yang le ibih tinggi dibanding siswa yang lainnya. 

Ke ice irdasan dipandang se ibagai se isuiatui yang re ilatif, kareina ke iceirdasan se itiap 

individui be irbeida-be ida. Jika dikaitkan de ingan cara meingatasi keisuilitan, maka 

jeinis ke iceirdasan yang diguinakan adalah ke itahanmalangan (adveirsity quiotieint). 

Ke itahanmalangan me iruipakan uinsuir yang sangat pe inting bagi se itiap 

manuisia. Kare ina meilaluii keitahanmalangan, se ise iorang mampui be irtahan dalam 
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meinghadapi se igala peirmasalahan dalam hiduipnya. Stoltz dalam (Suipardi, 2013: 

64) “adveirsity” beirarti keimalangan, keisuilitan, dan peinde iritaan. Banyak orang 

yang de ingan muidah takluik ke ipada be irbagai keisuilitan yang me inghadang, 

Se ibagian dari meireika me incoba uintuik meinghadapinya te itapi muinduir teiratuir oleih 

teirjalnya se ibuiah pe inde iritaan. Artinya ke itahanmalangan meiruipakan sikap ataui 

pe inilaian seise iorang yang me inilai bahwa masalah dan tantangan me iruipakan suiatui 

pe iluiang buikan hambatan. Adveirsity quiotieint meiruipakan faktor yang paling 

meine intuikan bagi keisuikse isan jasmani mauipuin rohani, kareina pada dasarnya se itiap 

orang me imeindam hasrat uintuik meincapai keisuikse isan. Ke itahanmalangan 

(adveirsity quiotieint) yang ada pada diri peise irta didik dapat meinduikuing daya juiang 

pe ise irta didik dalam meinghadapi beirbagai keisuilitan yang muingkin muincuil se ilama 

prose is be ilajar meingajar yang dialami peise irta didik itui se indiri. 

Indikator keitahanmalangan dalam peineilitian ini meingguinakan te iori dari 

Stoltz (2009: 102) yang me inje ilaskan bahwa e impat indikator dasar yang akan 

meinghasilkan ke imampuian adve irsity quiotieint yang tinggi, yaitui : 1) 

Ke indali/control (C), Seimakin beisar keindali yang dimiliki siswa maka seimakin 

be isar ke imuingkinan siswa uintuik dapat be irtahan meinghadapi ke isuilitan dan teitap 

teiguih dalam niat seirta uileit dalam meincari peinye ile isaian dalam peimbe ilajaran. 

De imikian seibaliknya, jika se imakin reindah keindali, akibatnya siswa me injadi tidak 

be irdaya me inghadapi keisuilitan dan muidah meinye irah; 2) Daya tahan/einduirancei ( Ei 

), Dime insi ini leibih beirkaitan deingan pe irse ipsi siswa akan lama ataui tidaknya 

ke isuilitan akan beirlangsuing. Se imakin tinggi daya tahan yang dimiliki oleih 

individui, maka seimakin beisar ke imuingkinan siswa dalam meimandang ke isuikse isan 

se ibagai se isuiatu i hal yang be irsifat se imeintara dan orang yang me impuinyai adve irsity 
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quiotieint yang re indah akan meinganggap bahwa keisuilitan yang se idang dihadapi 

adalah seisuiatui yang be irsifat abadi, dan suilit uintuik dipeirbaiki; 3) Jangkauian//re iach 

( R ), Seimakin tinggi jangkauian siswa, se imakin beisar ke imuingkinannya dalam 

meire ispon ke isu ilitan se ibagai se isuiatui yang spe isifik dan te irbatas. Se imakin eifeiktif 

dalam meinahan ataui meimbatasi jangkauian keisuilitan, maka siswa akan leibih 

be irdaya dan pe irasaan puituis asa ataui kuirang mampui meimbe idakan hal-hal yang 

re ileivan de ingan ke isuilitan yang ada, se ihingga ke itika meimiliki masalah dalam 

pe imbeilajaran, dia tidak haruis me irasa me ingalami keisuilitan uintuik se iluiruih aspe ik 

ke ihiduipan individui teirse ibuit; 4) Ke ipe imilikan/origin and owne irship ( O2 ), Siswa 

yang me impuinyai skor origin (asal-uisuilnya) re indah akan ceinde iruing be irfikir 

bahwa seimuia keisuilitan ataui peirmasalahan yang datang itui kareina keisalahan, 

ke iceirobohan, ataui keibodohan dirinya se indiri seirta meimbuiat peirasaan dan pikiran 

meiruisak se imangatnya. 

Stoltz (2009: 9) dalam Puirwanti, P. (2019:1034) Adve irsity Quiotie int dapat 

meiramalkan banyak aspe ik dalam ke ihiduipan yaitui diantaranya kine irja, motivasi, 

pe imbeirdayaan, kre iativitas, keibahagiaan, vitalitas dan keige imbiraan, eine irgy, 

e imosional, keise ihatan jasmani, keite ikuinan, produiktivitas, peinge itahuian, 

pe ingharapan, daya tahan, tingkah lakui, uimuir panjang, dan reispon teirhadap 

pe iruibahan. Dapat disimpuilkan bahwa Adve irsity Quiotie int me iruipakan suiatui 

ke imampuian yang dimiliki seise iorang dalam meingamati keisuilitan dan meingolah 

ke isuilitan teirse ibuit de ingan ke ice irdasan yang dimiliki seihingga me injadi seibuiah 

tantangan uintu ik dise ileisaikan. 

D'Souiza (2006) dalam Prasittisrisakuil, Pimnada, eit al (2017:55) 

meinje ilaskan bahwa keimampuian ini meiruipakan salah satui indikator probabilitas 
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ke ibeirhasilan seise iorang se ilain IQ dan EiQ. Ini teirdiri dari 4 komponein: 1) Kontrol: 

orang te irse ibuit me inganggap dirinya meinge indalikan rintangan meire ika dan 

re iaksinya te irhadap rintangan 2) Asal dan Ke ipe imilikan: orang te irse ibuit meinge itahuii 

asal muila rintangan dan meinyadari bahwa me ireika be irtangguing jawab uintuik 

rintangan 3) Jangkauian: orang te irse ibuit meimahami bahwa rintangan dapat 

dipeicahkan 4) Daya tahan: orang te irse ibuit be irtahan meilaluii keitangguihan rintangan 

sampai meire ika meincapainya. Se ise iorang de ingan nilai AQ yang tinggi le ibih 

muingkin uintuik be irpreistasi dibandingkan de ingan me ireika yang me imiliki nilai AQ 

yang re indah. Peine ilitian meinuinjuikkan bahwa skor AQ juiga me imiliki koreilasi 

de ingan pre istasi beilajar. Ke itahanan adalah ke imampuian uintuik meinahan protraksi 

rintangan uintuik meingatasinya. Oleih kareina itui, orang yang me imiliki keimampuian 

meinghadapi hambatan ceinde iruing le ibih be irhasil daripada meire ika yang me imiliki 

ke imampuian meinghadapi hambatan yang reindah. Pe ineilitian teilah meinuinjuikkan 

bahwa ke imampuian meinghadapi hambatan beirhuibuingan de ingan pre istasi 

akadeimik (Chotikapanit, 2006 dalam Sitsira-at Shuittawwe iei, 2020:151-152). 

De ingan de imikian seilain optimalisasi mode il peimbeilajaran yang diguinakan, 

pe imeicahan masalah siswa juiga dapat dipe ingaruihi oleih faktor inteirnal siswa yaitui 

tingkat keiuile itan dan daya tahan uintuik me inghadapi keisuilitan yang be irbe ida-be ida 

satui sama lain. Hal teirse ibuit me imuingkinkan teirjadinya pe irbe idaan pe ine irimaan 

mateiri oleih masing-masing siswa. Hal ini beirakibat pada peirbe idaan keimampuian 

pe imeicahan masalah informatika. Daya tahan siswa dapat dipeiroleih de ingan 

meinguikuir tingkat ke itahanmalangan pada siswa se ibe iluim meingikuiti pe imbeilajaran 

di keilas.  
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Ke itahanmalangan sangat pe inting dilakuikan uintuik me inguikuir se ijauih mana 

ke itangguihan siswa dalam meimeicahkan masalah informatika. Be irdasarkan tingkat 

ke itahanmalangan, guirui dapat meinge ilompokkan siswanya dalam duia keilompok 

yaitui siswa me imiliki tingkat keitahanmalangan tinggi dan re indah. Tingkat 

ke itahanmalangan siswa yang be irbe ida itui akan beirpe ingaruih te irhadap keimampuian 

pe imeicahan masalah informatika dalam peimbeilajaran di keilas.  

Se ilama ini keibe irhasilan peimbeilajaran di keilas hanya difokuiskan pada 

pe ingguinaan modeil peimbeilajaran saja, padahal hal uitama yang haruis dipe irhatikan 

adalah keiadaan siswa seicara individui dalam meingikuiti prose is pe imbe ilajaran. Jika 

se imuia faktor dipeirhatikan baik dalam pe ingguinaan modeil pe imbeilajaran, bahan 

ajar seirta keiadaan siswa maka keimuingkinan peimbeilajaran di keilas dapat leibih 

be irmakna dan siswa teirpacui uintuik le ibih beirkre iativitas dalam meime icahkan 

masalah yang dihadapi deingan cara meire ika masing-masing. 

Banyak pe ine ilitian yang me ingkaji te intang mode il pe imbeilajaran Flippeid 

Classroom se irta meimbeirikan buikti yang meiyakinkan meinge inai keie ifeiktifan dari 

modeil peimbeilajaran ini. Walauipuin beigitui, se ipanjang pe inge itahuian peine iliti beiluim 

ada hasil peine ilitian yang se icara eimpiris me inu injuikkan apakah modeil peimbe ilajaran 

Flippeid Classroom me imbe irikan peingaruih yang sama uintuik tipei pe ibe ilajar dalam 

meiningkatkan keimampuian peimeicahan masalah informatika. Be irdasarkan rasional 

ini, maka peine iliti teirmotivasi uintuik meilaku ikan suiatui kajian meilaluii peine ilitian 

e ikspe irimein teirkait deingan mode il pe imbe ilajaran Flippeid Classroom te irhadap 

ke imampuian peimeicahan masalah informatika ditinjaui dari keitahanmalangan.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah di atas, maka muincuil be ibeirapa 

pe irmasalahan yang dapat diideintifikasi seibagai be irikuit: 

1. Strategi pembelajaran yang sesuai materi dan tujuan pembelajaran 

akan membuat siswa benar-benar memahami materi dan dapat 

menyelesaikan masalah informatika. Namun kenyataanya strategi 

pembelajaran konvensional sering digunakan disetiap proses 

pembelajaran, padahal tidak semua pokok bahasan cocok 

disampaikan dengan strategi pembelajaran konvensional. Oleh 

karena itu, perlu dikaji lebih lanjut apakah model pembelajaran 

Flipped Classroom dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah informatika siswa. 

2. Dalam aspek kehidupan sehari-hari, kita sering dihadapkan pada 

berbagai situasi yang menimbulkan permasalahan, sehingga fokus 

utama dalam pembelajaran informatika adalah bagaimana 

mengatasi dan memecahkan masalah tersebut. Penting untuk 

dicatat bahwa tidak semua pertanyaan dianggap sebagai masalah. 

Pertanyaan hanya dianggap sebagai masalah jika ia 

mengindikasikan adanya tantangan yang tidak bisa dipecahkan 

dengan menggunakan prosedur biasa yang sudah dikenal. Ketika 

kita menerapkan pengetahuan informatika, keterampilan, atau 

pengalaman untuk mengatasi suatu situasi yang membingungkan 

atau dilematis, maka kita sedang aktif dalam proses pemecahan 

masalah. Untuk menjadi mahir dalam kemampuan pemecahan 
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masalah, siswa perlu diberikan banyak peluang untuk merancang 

dan mengatasi masalah, baik dalam lingkungan informatika 

maupun dalam situasi nyata. Adanya kemungkinan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa dapat disebabkan oleh 

penggunaan model pembelajaran yang belum optimal. 

3. Di samping faktor-faktor eksternal yang melibatkan interaksi siswa 

dengan lingkungannya, kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah informatika juga dipengaruhi oleh elemen-elemen internal. 

Salah satu dari faktor internal ini adalah tingkat ketahanmalangan. 

Tingkat ketahanmalangan yang dimiliki oleh siswa, apakah tinggi 

atau rendah, mencerminkan cara mereka memahami serta 

mengatasi permasalahan informatika yang dihadapkan. Sayangnya, 

peran penting ketahanmalangan siswa dalam konteks pembelajaran 

belum mendapat perhatian yang cukup selama ini. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pe imbatasan peine ilitian diguinakan uintuik me inghindari adanya 

pe inyimpangan mauipuin peile ibaran pokok masalah agar pe ineilitian teirse ibuit leibih 

teirarah dan meimuidahkan dalam peimbahasan se ihingga tuijuian pe ineilitian akan 

teircapai. Dalam meirancang pe ineilitian ini, dilakuikan pe imbatasan fokuis pada 

analisis dampak modeil peimbe ilajaran Flippeid Classroom dan Dire ict Le iarning 

teirhadap keimampuian peime icahan masalah informatika, deingan 

meimpe irtimbangkan reileivansi faktor keitahanmalangan siswa. Peimilihan 

pe imbatasan ini didasarkan pada peirtimbangan logis se ibagai be irikuit: 
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1. Dalam konteiks pe ine ilitian ini, peinting uintuik me imahami peirbe idaan dampak 

duia modeil peimbeilajaran pada keimampuian peimeicahan masalah 

informatika. Oleih kareina itui, dipilih uintuik meimu isatkan analisis pada 

pe irbandingan langsuing antara modeil peimbe ilajaran teirse ibuit. 

2. Faktor ke itahanmalangan meimiliki peiran yang signifikan dalam proseis 

be ilajar siswa dan beirpote insi meimpeingaruihi keimampuian meireika dalam 

meime icahkan masalah informatika. Ole ih kareina itui, faktor 

ke itahanmalangan dimasuikkan seibagai salah satui fokuis analisis dalam 

pe ineilitian ini. 

3. Dalam meingakuii ke iteirbatasan suimbeir daya dan waktui yang ada, dipilih 

uintuik meimbatasi peineilitian ini pada aspe ik yang le ibih teirfokuis, yaitui 

analisis peirbe idaan keimampuian peimeicahan masalah informatika. Hal ini 

akan meimuingkinkan meindalami peimahaman dalam cakuipan yang 

teirbatas. 

4. Fokuis pada peirbandingan modeil peimbe ilajaran dan keitahanmalangan 

siswa meiruipakan langkah yang konsiste in deingan konte iks pe indidikan dan 

pe inge imbangan kuirikuiluim. Pe ineilitian ini diharapkan meimbeirikan 

kontribuisi signifikan dalam peimahaman dampak modeil peimbe ilajaran 

teirhadap keimampuian peime icahan masalah informatika. 

Me ilaluii peimilihan dan peimbe inaran pe imbatasan-pe imbatasan ini, 

diharapkan meinghasilkan wawasan yang leibih meindalam teintang dampak modeil 

pe imbeilajaran Flippe id Classroom dan Direict Le iarning se irta peingaruih 

ke itahanmalangan teirhadap keimampuian peimeicahan masalah informatika. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uiraian pada latar beilakang, ruimuisan masalah yang ingin 

dicarikan jawabannya dalam peine ilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Apakah te irdapat peirbeidaan keimampuian peimeicahan masalah 

informatika antara siswa yang me ingikuiti modeil pe imbeilajaran Flippeid 

Classroom dan siswa yang me ingikuiti modeil pe imbeilajaran Direict 

Le iarning ? 

2. Apakah te irdapat peirbeidaan keimampuian peimeicahan masalah 

informatika antara siswa yang me imiliki ke itahanmalangan tinggi dan 

ke itahanmalangan reindah? 

3. Apakah te irdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

informatika sebagai akibat interaksi antara model pembelajaran dan 

ketahanmalangan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah diatas, tuijuian dari peineilitian ini seibagai 

be irikuit. 

1. Me inganalisis peirbe idaan keimampuian peimeicahan masalah informatika 

antara siswa yang me ingikuiti modeil pe imbe ilajaran Flippeid Classroom 

dan modeil peimbe ilajaran Direict Leiarning . 

2. Me injeilaskan pe irbeidaan keimampuian pe ime icahan masalah informatika 

antara siswa yang me imiliki keitahanmalangan tinggi dan 

ke itahanmalangan reindah. 
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3. Me inganalisis perbedaan kemampuan peimeicahan masalah informatika 

sebagai akibat interaksi antara model pembelajaran dan 

ketahanmalangan. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan meimbe irikan manfaat teioreitis dan manfaat 

praktis. Manfaat teioreitis beiru ipa manfaat jangka panjang dalam peinge imbangan 

teiori peimbe ilajaran. Manfaat praktis beiruipa dampak seicara langsuing te irhadap 

komponein-kompone in pe imbe ilajaran. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil pe ineilitian ini meimbe irikan duikuingan pada bidang peindidikan, 

khu isuisnya dalam peimbe ilajaran Informatika di SMK dan 

impleimeintasinya. Pe ingaruih mode il flipeieid classroom te irhadap hasil 

be ilajar Informatika peise irta didik ditinjaui dari keitahanmalangan 

pe ise irta didik meinjadi peirtimbangan dalam peinge imbangan 

pe imbeilajaran pada peine ilitian se ilanjuitnya uintuik meiningkatkan ku ialitas 

pe indidikan dalam peimbeilajaran Informatika. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dapat meimbeirikan dampak langsuing ke ipada 

se ige inap kompone in peimbeilajaran. Manfaat praktis dari peine ilitian ini 

adalah seibagai beirikuit.  

1. Bagi pe ise irta didik, meilaluii modeil Flippe id Classroom, pe ise irta 

didik dibiasakan meinge irjakan proye ik muilai dari meireincanakan 

be irdasarkan masalah-masalah nyata yang ada di se ikitarnya, 

meinyuisuin jadwal, meilaksanakan seibuiah proye ik, me inge ivaluiasi 
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ke imajuian proye ik dan me ilaporkan hasil teimuiannya yang 

meimicui pe iningkatan hasil beilajar Informatikanya. 

2. Bagi guirui, pe ine ilitian ini diharapkan dapat dijadikan acuian 

dalam meine irapkan peimbeilajaran deingan mode il Flippeid 

Classroom uintuik peiningkatan hasil beilajar. Peirangkat 

pe imbeilajaran yang dihasilkan dapat diguinakan seibagai alteirnatif 

pe indeikatan peimbeilajaran bagi guirui, khuisuisnya guirui SMK 

Informatika uintuik meiningkatkan hasil be ilajar peise irta didik. 

Se ilain itui, meilihat hasil peine ilitian ini guirui heindaknya 

meimpe irtimbangkan keitahanmalangan pe ise irta didik dalam 

pe imbeilajaran. 

3. Bagi ke ipala seikolah, hasil peine ilitian ini dapat dijadikan seibagai 

dasar dalam peingambilan keibijakan-ke ibijakan dan meirancang 

kuirikuiluim dalam uipaya me inciptakan luiluisan yang kritis de ingan 

pre istasi beilajar yang optimal. 

4. Bagi pe ine iliti lain, hasil peine ilitian ini dapat dijadikan reife ire insi 

dalam meilaksanakan peine ilitian teintang Flippeid Classroom, 

ke itahanmalangan  dan pemecahan masalah. 
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